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ABSTRAK

Tradisi pemberian uang pelangkah atau yang biasa disebut
dengan tradisi langkahan dalam Adat perkawinan masyarakat
Lampung pesisir di Pekon Kota Batu merupakan suatu tradisi yang
dilaksanakan sebelum dilaksanakan akad pernikahan. Latar belakang
tradisi ini dilaksanakan yaitu apabila seorang adik baik laki-laki
maupun perempuan yang akan melaksanakan perkawinan mempunyai
seorang kakak yang belum menikah maka seorang adik meminta izin
kepada kakaknya yang belum menikah untuk mendahuluinya
menikah. Adat ini dilaksanakan dengan bentuk ucapan maupun
dengan pemberian barang yang ditujukan kepada seorang kakak yang
belum menikah guna meminta izin Restu untuk melakukan
perkawinan terlebih dahulu daripada kakaknya. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah tujuan pemberian uang pelangkah dalam
adat perkawinan Saibatin di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat dan bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pemberian uang pelangkah dalam adat perkawinan Saibatin
di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu
metode menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian field research. Sifat penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer
dan sekunder.

Berdasarkan temuan lapangan maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah Tujuan pemberian uang pelangkah dalam adat
perkawinan Lampung Saibatin adalah sebagai rasa penghormatan atau
rasa penghargaan adik (perempuan) terhadap kakak (perempuan),
tercapainya rasa kekeluargaan, untuk saling menjaga perasaan sesama
saudaranya, agar saling mendo’akan untuk memperoleh kebahagiaan
dan kesejahteraan, agar terciptanya rasa kasih sayang antara kakak
beradik. Pandangan hukum Islam terhadap pemberian uang pelangkah
di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat tidak
bertentangan dengan hukum Islam meskipun tidak diatur dalam Al-
Qur’an maupun Hadis. Namun dalam hukum Islam, melalui sumber
hukum yang lain memberikan kebolehan terhadap tradisi-tradisi yang
tidak bertentangan dengan hukum Islam termasuk tradisi uang
pelangkah. Hal ini dalam hukum Islam dikenal dalam Urf yang Shahih
karena sudah memenuhi aturan yang berlaku

Kata Kunci: Uang Pelangkah, Perkawinan, Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Uang Pelangkah Dalam Adat
Perkawinan Lampung Pesisir Menurut Hukum Islam” (Studi di
Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat)”.
Sebelum menguraikan pembahasan penelitian dengan judul
tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan berbagai istilah yang
terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan
dijelaskan secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti
kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud dapat
digambarkan dengan jelas.

Adapun istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagi berikut:
1. Uang Pelangkah

Uang pelangkah merupakan uang yang harus dibayar
olen sang adik karena ngelakahi (mendahului) kakaknya
menikah. Jadi, setiap ada kakak yang didahului menikah
oleh adiknya maka akan dilakukan prosesi tersebut. Seperti
halnya prosesi tersebut, dalam pemahaman nenek moyang
dahulu akan mendapatkan sial jika dilangkahi tapi tidak
memberikan uang pelangkah jadi dengan memberikan uang
pelangkah itu sebagai pagar agar kakak tidak mendapat
kesialan yang seperti sulit mendapatkan jodoh. Namun
sekarang dilakasanakan sebagai bentuk segan sang adik
terhadap kakak yang dilangkahi menikah dan kerelaan dari
kakak yang dilangkahi menikah.

2. Perkawinan

Perkawinan dalam perikatan adat adalah perkawinan
yang mempunyai akibat hukum terhadap hukum adat

! Mat Haqgodoni, (Tokoh Adat Pekon ota Batu), "Apa itu Uang Pelangkah
?," Wawancara dengan penulis, 02 Desember 2021.
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yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan.” Akibat
hukum ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu
misalnya dengan adanya hubungan pelamaran yang
merupakan “rasan sanak” (hubugan anak-anak,bujang-gadis)
dan “rasan tuha” (hubugan antara orang tua keluarga daripara
calon suami istri). Setelah terjadinya ikatan perkawinan maka
timbul hak-hakdan kewajiban-kewajiban orang tua (termasuk
anggota keluarga atau kerabat) menurut hukum adat setempat,
yaitu dalam pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam
peran serta membina dan memilihara kerukunan, keutuhan
dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka yang
terikat dalam perkawinan.

3. Hukum Islam

Hukum Islam adalah hukum vyang dibangun
berdasarkan pemahaman manusia atas nash Al-Qur’an
maupun Sunnah untuk mengatur kehidupan manusia yang
berlaku secara universal-relevan pada setiaap zaman (waktu)
dan tempat (ruang) manusia.’

4. Masyarakat Lampung Pesisir

Masyarakat Lampung Pesisir juga Dinamakan
Masyarakat Lampung Sai Batin karena sebagian besar
Berdomisili di sepanjang pantai Timur, Selatan dan Lampung
Barat. Masing-masing terdiri dari: Pak skala bekhak
(Lampung Barat), Keratuan Melinting (Lampung Timur),
Keratuan Darah Putih (Lampung Selatan), Keratuan Semaka
(Tanggamus), Keratuan Komering (Provinsi Sumatera
Selatan),Cikoneng Pak Pekon (Provinsi Banten).*

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan judul ini adalah penelitian yang akan dilakukan
untuk mengetahui dan menganalisis Uang Pelangkah dalam Adat

2 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut

Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2007), 8.

3 Said Agail Husain Al-Munawir, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial
(Jakarta: Penamadani, 2005), 6.

* Firman Sujadi, Lampung Sang Bumi Ruwa Jurai (Jakarta: Citra Insani
Madani, 2013), 33.
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Perkawinan Lampung Pesisir Menurut Hukum Islam (Studi di
Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat).

B. Latar Belakang Masalah

Nikah menurut bahasa adalah An- Naskaaha berarti Adl-
Dlommu yang maksudnya mengumpulkan atau menghimpun.
Perkawinan disebut nikah karena menjadi sebab persetubuhan.’
Sedangkan menurut syari’ah menikah adalah akad perkawinan.
Menurut Al-Qadhi pernikahan pada hakikatnya berkenaan dengan
akad dan persetubuhan sekaligus.

Perkawinan merupakan hubungan sosial kemanusian
melalui kekuatan akad yang secara sadar dilakukan dan diucapkan
oleh seorang laki-laki dan perempuan untuk membentuk suatu
hubungan keluarga yang didasarkan pada asas sukarela kedua
belah pihak. Pernikahan akan bernilai ibadah jika, jika dilakukan
untuk mencari ridha Allah SWT.® Pernikahan merupakan cara
yang dipilih olen Allah SWT sebagai jalan bagi manusia untuk
memperbanyak keturunan dan melestarikan kelangsungan
hidupnya. Pernikahan juga menjadi jalan untuk menjaga kaum
perempuan agar tidak laksana rumput yang dimakan oleh binatang
ternak seenaknya. Pergaulan suami istri secara Islam diletakkan
dibawah naluri keibuan dan kebapaan.lslam menunjukkan
perhatian yang sangat besar dalam mengatur hubungan keluarga
yang sejahtera bukan hanya secara garis besar, namun juga
terperinci. Pernikahan sangat dianjurkan bagi orang yang
mempunyai kemampuan untuk membentuk keluarga. Hal itu
dinyatakan baik dalam Al-Quran maupun dalam sunnah.

Masyarakat adat lampung adalah  masyarakat
keseluruhannya memeluk agama Islam, karena salah satu syarat
untuk masuk menjadi anggota masyarakat adat lampung,
terutama yang beradat Saibatin adalah memeluk agama Islam.

® Abu Hafsh Usamah bun Kamal Bin ‘Abdir Razzaq, “Panduan lengkap
Nikah dari “4”sampai “Z”. Penterjemah Ahmad Saikhu, Cetakan Kedua (Pustaka
Ibnu Katsir, 2005), 11.

® Muhammad Zain, dkk. Membangun Keluarga Humanis (Jakarta, Graha
Cipta, 2005), Cet, 1, 23.



Pernikahan adalah hal yang sangat dianjurkan dalam
Islam, karena pernikahan adalah satu-satunya jalan yang sah untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia (memperoleh
keturunan), dan sarana untuk memperbanyak jumlah kaum
muslimin. Bahkan dengan adanya syari’at pernikahan merupakan
salah satu karunia dan anugrah Allah SWT. kepada manusia.
Demngan sarana tersebut manusia dapat berkembang biak secara
aman, teratur, terpelihara, dan terlindungi. Merupakan pembeda
dengan cara berkembang biaknya dengan binatang.karena
adengan saran ini, nasab tidak tercampur atau menjadi tersamar.
Islam menganggap pernikahan sebagai hal yang sangat penting,
segingga diterapkan aturan-aturan yang cukup rinci. Sedikit saja
kesalahan dalam melaksanakan aturan-aturan tersebut, pernikahan
bisa saja menjadi tidak sah.

Jika tidak sahnya suatu pernikahan telah diketahui sejak
awal, maka tidak jadi masalah kalau langsung dibatalkan atau
dipenuhi syarat-syaratnya. Tetapi jika baru diketahui lama setelah
itu, atau karena sesuatu tidak dapat dipenuhi syarat- syaratnya,
maka hukum dari hubungan antara kedua mempelai tersebut
menjadi tidak jelas.

Perkawinan dalam adat Lampung adalah tata cara adat
Lampung dalam menikahkan keluarganya. Setiap buway atau
marga dalam masyarakat adat Lampung memilikitata adat sendiri-
sendiri yang berbeda sebagian atau seluruhnya dengan buway
yang lain. Tata cara pernikahan tersebut mengandung tata nilai
yang digali dan diterima dari kedalaman dan kearifan adat budaya
Lampung.

Pada  umumnya  perserikatan-perserikatan adat
masyarakat Lampung tersebut menganut adat yang azazs-azasnya
sama dalam mempertahankan sistem kekerabatan patrilinil,
dengan upacara-upacara adat yang tersisa dari zaman Hindu.

Dalam pernikahan adat Lampung terdapat tradisi yang
disebut dengan uang pelangkah. Uang pelangkah diberikan dari
adik kepada kakak ketika hendak mendahului kakaknya menikah.
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Uang pelangkah adalah istilah penghormatan atau
pemberian khusus dari sang adik kepada kakaknya yang belum
menikah sebagai tanda permohonan restu kepada sang kakak
dalam masyarakat setempat. Pernikahan adalah hal yang sangat
penting bagi mereka, bahkan hal tersebut menjadi suatu hal
yang sangat sakral. Dalam adat Lampung, dikenal suatu istilah
menikah melangkahi kakak kandung (ngelangkah) Ngelangkah
atau melangkahi dalam bahasa Indonesia yang berarti
mendahului. Dalam hal ini adalah adik melangkahi kakak dalam
pernikahan, ngelangkah dilakukan baik adik laki-laki atau adik
perempuan kepada kakak laki laki maupun perempuan.’

Menurut masyarakat uang pelangkah itu adalah sesuatu
yang sudah menjadi adat tujuanya adalah sebagai penghargaan
atau peghormatan bahwa seseorang Yyang akan menikah
berpamitan untuk meminta restu degan kakak yang di langkahi
sebagai tanda sopan santun ataupun penghormatan dan
peghargaan.

Uang pelangkah tersebut diberikan sesuai dengan
keinginan dari yang dilangkahi (kakak). Biasanya sang kakak
meminta sesuai dengan kemampuan kedua calon mempelai.®

Sedangkan dalam Islam tidak mengatur tata tertib siapa
yang lebih dahulu menikah antara kakak dan adik. Siapa yang
telah memiliki kemampuan dialah yang harus segera menikah.
Walaupun sang kakak belum menikah sekalipun tidak akan
menghalangi sahnya perkawinan selama syarat dan rukun
pernikahan sudah terpenuhi.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan beragam
etnis dan budaya. Suku Lampung sendiri dikenal sebagai salah
satu suku yang memiliki tradisi kokoh yang masih bertahan

" Indra Wijaya Kusuma dan Yoyo Hambali, " Tradisi Uang Pelangkah
Pernikahan Dalam Adat Betawi di Tinjau Dari Hukum Islam di Kecamatan Babelan
Kabupaten Bekasi," Jurnal Maslahah, Vol. 10 No. 2 (Desember 2019): 17-30,
https://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/maslahah/article/download/2751/1880/.

® Heti Juningisih and Khairunnisa Syamsu, "Analisis Pelaksanaan Layanan
Konseling Pranikah Dalam Meminimalisir Perceraian Di Kantor Urusan Agama
Kambu Kota Kendari," Orien: Cakrawala llmiah Mahasiswa, Volume 1 Nomor 2
(2021): 95-104 <https://doi.org/10.30998/0cim.v1i2.6057>.



sampai saat ini. Masing-masing daerah Di Pekon Kota Batu
Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat memiliki ciri khas
tertentu yang mewakili setiap daerahnya, termasuk di Pekon Kota
Batu masih banyak masyarakat yang mempertahankan berbagai
tradisi yang ada sejak dahulu.

Hukum Islam adalah ilmu tentang hukum dalam agama
Islam. Hukum Islam merupakan sistem hukum yang bersumber
dari al-qur’an dan hadist. Islam merupakan konsep ajaran agama
yang humanis, yaitu agama yang mementingkan manusia sebagai
tujuan sentral dengan mendasarkan pada konsep ‘“humanisme
teosentrik” yaitu poros Islam adalah tauhidullah yang diarahkan
untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan dan peradaban umat
manusia.

Islam merupakan agama yang fleksibel dan dinamis,
cocok untuk semua kalangan, untuk semua waktu dan kondisi.
Islam  juga sebenarnya mengatur tentang  kehidupan
bermasyarakat. Mengenai masyarakat, dalam figih tidak detail
membahas tentang cara bermasyarakat. Namun itulah fungsi
manusia diberikan akal supaya dapat berfikir penyelesaian
bermasyarakat dengan cara yang Islami. Hukum Islam juga
dapat ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara
perorangan maupun secara bermasyarakat Tentang uang
pelangkah pernikahan, didalam figih memang tidak membahas
uang pelangkah dalam perkawinan.’

Maka manusialah yang dituntut untuk berfikir cara
penyelesaiannya seperti apakah yang Islami dan tidak
bertentangan dengan apa yang sudah diyakini di tengah-tengah
masyarakat. Karena sesuatu yang sudah diyakini oleh
masyarakat mempunyai basis sosial yang relatif kuat, keyakinan
tersebut dipatuhi oleh warga masyarakat secara sukarela.

Perkawinan bagi adat Lampung merupakan sesuatu yang
sakral dan dianggap sangat penting karena dalam pelaksanaan

® Robin Fernando Putra, "Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah dalam
Pekawinan (Studi Kasus di Desa Gunung Batu Kabupaten Oku Timur)," Jurnal
Hukum Keluarga Islam, Volume 2 Edisi | (Juni 2022): 65-73, https://ejournal.an-
nadwabh.ac.id/index.php/ainulhag/article/view/400/330.
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perkawinan penuh dengan ritual-ritual yang apabila ditelaah
memiliki banyak makna yang dapat. Berdasarkan Latar belakang
masalah tersebut penulis tertarik untuk membuat penelitian
dengan judulUang Pelangkah Dalam Perkawinan Adat Lampung
Pesisir Menurut Hukum Islam (Studi di Pekon Kota Batu
Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat).

Fokus dan Subfokus Penelitian

Adapun fokus penelitian adalah penetapan tempat
spesifik untuk diteliti. Penelitian ini dilakukan di Pekon Buay
Nyerupa Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat penelitian
ini befokus pada tradisi butetah pada masyarakat Pekon Buay
Nyerupa. Adapun Subfokus penelitian yaitu Tujuan pemberian
uang pelangkah dalam adat perkawinan saibatin di Pekon Kota
Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat dan Persefektif
hukum Islam tentang pemberian uang pelangkah dalam adat
perkawinan saibatin di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis
pilih maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Apakah tujuan pemberian uang pelangkah dalam adat
perkawinan saibatin di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam pemberian uang
pelangkah dalam adat perkawinan saibatin di Pekon Kota
Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dari
pertanyaan yang telah dirumuskan di atas yakni :



1. Untuk mengetahui tujuan pemberian uang pelangkah dalam
adat perkawinan saibatin di Pekon Kota Batu Kecamatan
Ngaras Kabupaten Pesisir Barat

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam pemberian uang
pelangkah dalam adat perkawinan saibatin di Pekon Kota
Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, diharapkan hasil hasil penelitian ini berguna
sebagai kontribusi dalam mengembangkan dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan khususnya pemberian uang
pelangkah dalam adat perkawinan saibatin di Pekon Kota
Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat ditinjau
dalam hukum Islam yang terkait dengan hukum keluarga,
sehingga hal tersebut menarik untuk dikaji lebih
lanjut.memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
tradisi butetah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa
Fakultas Syariah maupun masyarakat serta berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khusunya berkaitan dengan
Hukum Islam.

2. Secara praktis, sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk
melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum, pada Fakultas Syariah di UIN Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tinjauan Pustaka memuat uraian sistematis tentang
informasi hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan yang
mungkin ada pada penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
argumen bahwa penelitian yang akan dikerjakan ini bersifat
menyempurnakan atau mengembangkan penelitian terdahulu.
Adapun penelitian terdahulu yang berhasil ditemukn penulis
antara lain sebagai berikut:
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1. Penelitian oleh Nur Agung Baharuddin dengan judul skripsi
“Tradisi Pelangkah Studi Masyarakat Kelurahan Buyut Utara
Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah
(Kajian Living Qur’an)”. Permasalahan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengungkap apa makna yang terkandung dalam
tradisi pelangkah di kelurahan Buyut Utara. Kedua,
bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai tradisi pelangkah
di Buyut Utara. Peneliti menggukan metode deskriptif, jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Field Research,
dengan penyajian teknik atau metode kualitatif yaitu
penelitian tentang riset yang dalam pelaksanannya lebih
menekankan pada proses penyelidikan dan makna yang terjadi
di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna
yang terkandung dalam tradisi pelangkah selaras dengan
gjaran dalam Al-Qur’an. Adapaun diantaranya yaitu
mengajarkan untuk bersikap saling menghormati, berbudi
pekerti yang luhur dan beradab, mengajarkan untuk memiliki
akhlakul karimah dan senantiasa memuliakan seorang
Muslim. Pemberian yang terdapat didalam tradisi tersebut
melambangkan kesopanan sebagai seorang adik (seseorang
yang lebih muda) kepada kakak (seseorang yang lebih tua)
sekaligus mencerminkan filosofi kebudayaan Jawa yang
menjungjung tinggi etika dan tata karma terhadap satu sama
lain dalam bersosialisai dalam masyarakat. Pesan yang
terkandung di dalam tradisi pelangkah memberikan sebuah
pelajaran agar selalu memiliki kepribadian yang baik dengan
saling memperhatikan sikap dan tata krama di setiap di setiap
sendi-sendi pergaulan khususnya di lingkungan keluarga dan
antara saudara.'

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama
membahas terkait tradisi melangkahi. Perbedaan dalam
penelitian ini yakni pernikahan melangkahi kakak yang
ditinjau dari adat Lampung saibatin dan pandangan hukum

1 Nur Agung Baharuddin, "Tradisi Pelangkah Studi Masyarakat Kelurahan
Buyut Utara Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah (Kajian Living
Qur’an)" (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 3.
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Islam terhadap pernikahan melangkahi kakak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Nur Agung Baharuddin yakni
membabhas tradisi pelangkah dalam kajian living Al-Qur’an.

Penelitian oleh Siti Fatimatul Latifah dengan judul skripsi
“Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Rungal Dan
Uang Pelangkah Dalam Pernikahan (Studi Kasus di Desa
Karangjati Kec. Sampang Kab. Cilacap)”. Fokus pembahasan
dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi rungal dan
pemberian uang pelangkah dalam perspektif hukum Islam.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research), yang sumber datanya diperoleh secara langsung
dari masyarakat yang telah melakukan rungal di Desa
Karangjati. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data
primer yang merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari masyarakat Desa Karangjati sendiri yang telah
melakukan rungal, dan sumber data sekunder yaitu data-data
yang dapat mendukung penelitian ini, seperti buku-buku figh,
kitab-kitab hadis dan lain sebagainya. Dari penelitian ini
penulis merumuskan beberapa kesimpulan yaitu tradisi rungal
merupakan sebuah tradisi di mana adik menikah terlebih
dahulu dari kakaknya. Seorang adik yang akan
melangsungkan pernikahan terlebih dahulu harus memberikan
uang pelangkah. Tradisi rungal dan pemberian uang
pelangkah ditinjau dari hukum Islam dapat dikategorikan
menjadi dua kelompok hukum. Pertama, apabila pemberian
uang pelangkah dengan alasan untuk membuang sial, maka
masuk dalam kategori urf yang fasid yaitu ‘urf yang
bertentangan dengan hukum Islam. Kedua, apabila pemberian
uang pelangkah dengan alasan sebagai bebungah untuk kakak
agar bisa ikut merasakan kebahagiaan kedua mempelai dan
sebagai bentuk penghormatan adik kepada kakaknya yang
lebih tua maka bisa masuk dalam kategori urf yang sahih,
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yang berarti kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan
hukum Islam dan dapat dilaksanakan.'*

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama
membahas terkait uang pelangkah. Perbedaan dalam
penelitian ini yakni pernikahan melangkahi kakak yang
ditinjau dari adat Lampung saibatin dan tempat penelitian
terhadap pernikahan melangkahi kakak. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Siti Fatimatul Latifah yakni membahas
uang pelangkah yang dilakukan di Desa Karangjati Kec.
Sampang Kab. Cilacap

3. Penelitian oleh Nasri Harahap dengan judul skripsi “Tradisi
Upa Lakka (Uang Melangkahi) Dalam Perkawinan Di Desa
Padangsihopal Kecamatan Huristak”. Dalam penelitian ini
memunculkan rumusan masalah yaitu, Bagaimana Asal Mula
Terjadinya Tradisi Upa Lakka (uang melangkahi) Dalam
Perkawinan di Desa Padangsihopal Kecamatan Huristak, Apa
Unsur- unsur Dalam Pemberian Upa Lakka dan Bagaimana
Pandangan Hukum Isalam Tentang Tradisi Upa Lakka Dalam
Perkawinan di Desa Padangsihopal Kecamatan Huristak.
Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
Bagaimana Asal Mula Terjadinya Tradisi Upa Lakka di Desa
Padangsihopal Kecamatan Huristak, Apa Unsur- unsur Dalam
Pemberian Upa Lakka dan Bagaimana Pandangan Hukum
Islam tentang Tradisi Upa Lakka Dalam Perkawinan di Desa
Padangsihopal ~ Kecamatan  Huristak.  Penelitian  ini
menggunakan penelitian studi Lapangan dengan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara. Setelah peneliti memperoleh data, maka data-
data tersebut diolah/dianalisa untuk diperiksa kembali
Validitas data, secara deduktif yang kemudian dilaporkan
secara deskriptif. Dari penelitian yang peneliti lakukan di
Desa Padangsihopal Kecamatan Huristak tentang Tradisi Upa
Lakka (uang melangkahi) Dalam Perkawinan di Desa

1 Siti Fatimatul Latifah, "Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi

Rungal Dan Uang Pelangkah Dalam Pernikahan (Studi Kasus di Desa Karangjati Kec.
Sampang Kab. Cilacap)" (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2018), 2.
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Padangsihopal Kecamatan Huristak, ternyata menurut
masyarakat disana sangatlah baik untuk diterapkan dan
dilanjutkan karena tradisi Upa lakka ini berdasarkan
kesepakatan untuk kebaikan agar adik (perempuan) tidak
semena- mena terhadap kakak (perempuan) dan sebagai
penghargaan, penghormatan kepada seorang kakak
memberikan barang ataupun uang yang disebut dengan upa
lakka, dan tradisi upa lakka ini berkaitan dengan Urf Shahih
yang dimana segala perbuatan manusia yang tidak berlawanan
dengan hukum islam itu dibolehkan (Mubah).*?

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas
tentang uang melangkahi. Sedangkan perbedaannya adalah
penulis akan membahas uang pelangkah dalam Adat Lampung
Pesisir di Pekon Kota Batu sedangkan peneliti Nasri Harahap
melakukan penelitian tentang Tradisi Upa Lakka (Uang
Melangkahi) dalam Perkawinan di Desa Padangsihopal
Kecamatan Huristak

Penelitian oleh Robin Fernando Putra dengan judul Jurnal
“Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah Dalam Perkawinan
(Studi Kasus di Desa Gunung Batu, Kabupaten Oku Timur)”.
Masyarakat Desa Gunung Batu Kabupaten Oku Timur
terdapat suatu adat pernikahan dimana apabila seseorang adik
ingin menikah namun kakaknya belum menikah, maka sang
adik harus menunggu kakaknya menikah terlebih dahulu.
Apabila sang adik ingin melangkahi kakaknya menikah
terlebih dahulu maka sang adik diwajibkan untuk membayar
uang pelangkah yang bisa berupa uang ataupun barang yang
diminta oleh kakaknya. Sumber data primer diperoleh dari
wawancara kepada tokoh adat dan kepala Desa Gunung Batu
serta para pelaku pernikahan melangkahi kakak kandung.
Jenis penelitian adalah jenis penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan antropologi hukum yaitu dengan melakukan

2 Nasri Harahap, "Tradisi Upa Lakka (Uang Melangkahi) Dalam

Perkawinan di Desa Padangsihopal Kecamatan Huristak" (Skripsi, INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PADANGSIDIMPUAN, 2016), 16.
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observasi secara langsung pernikahan melangkahi kakak
kandung di Desa Gunung Batu. Adat pernikahan melangkahi
kakak kandung bisa dilestarikan dengan pertimbangan bahwa
adat tersebut merupakan simbol identitas suatu daerah dan
sebagai bentuk penghormatan terhadap sang kakak yang
dilangkahi serta sebagai penjaga hubungan baik keluarga.
Meskupin begitu, adat istiadat tersebut harus disesuaikan
dengan dengan figh agar tidak terjadi pertentangan antara adat
dengan figh."

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas
tentang uang pelangkah dalam perkawinan. Sedangkan
perbedaannya adalah penulis akan membahas uang pelangkah
dalam Adat Lampung Pesisir dan dalam hukum Islam di
Pekon Kota Batu sedangkan peneliti Robin Fernando Putra
melakukan penelitian tentang uang pelangkah di Desa Gunung
Batu Kabupaten Oku Timur.

5. Penelitian oleh Taufig Al Hamdani, dkk, dengan judul jurnal
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Tradisi Mabbollo Dalam
Adat Perkawinan Bugis (Studi Kasus di Kel. Biru, Kec.
Tanete Riattang, Kabupaten Bone).” Pokok penelitian ini
adalah tinjauan hukum Islam tentang tradisi mabbollo dalam
adat perkawinan bugis” (Studi Kasus di kelurahan Biru,
Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone). Pokok
permasalahan terdiri dari dua sub masalah, yaitu: Bagaimana
proses terjadinya Tradisi Mabbollo di Kelurahan Biru,
Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone? Dan
Bagaimana pandangan Hukum Islam Tentang Tradisi
Mabbollo di kelurahan Biru, Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone? Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Mabbollo dalam adat perkawinan bugis di kelurahan
Biru, Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone, adalah 1).
Bagi yang pro mereka sangat percaya apabila seorang kakak

13 Robin Fernando Putra, " Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah Dalam
Perkawinan (Studi Kasus di Desa Gunung Batu, Kabupaten Oku Timur)," Jurnal
Hukum Keluarga, Volume 2 Edisi | (Juni 2022): 65-74, https://ejournal.an-
nadwah.ac.id/index.php/ainulhag/article/view/400/330.
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perempuan yang belum menikah harus dilangkahi menikah
oleh adiknya, meraka percaya bahwa kehidupan sang kakak
kedepannya nanti tidak akan berjalan dengan baik, terutama
untuk masalah jodoh Sedangkan untuk yang kontra, tidak
setuju dengan adat istiadat tersebut karena menurut mereka
hanya ada efek buruk yang akan timbul, terutama untuk
kejiwaan sang adik. 2). Mabbolla dalam pandangan hukum
Islam tidak dilarang melainkan dalam islam menganjurkan
untuk melakukan pernikahan selama seseorang telah mampu
baik itu dari segi lahiriah dan batiniah."

Persamaan dalam penelitian yaitu membahas uang
pelangkah. Sedangkan perbedaan yaitu penulis akan mengkaji
tentang uang pelangkah dalam perkawinan adat Lampung
Pesisir yang ditinjau dari hukum Islam dan penelitian ini
dilakukan di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten
Pesisir Barat.

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian field
research atau disebut juga dengan penelitian kancah yaitu
penelitian terhadap suatu kancah kehidupan atau lapangan
kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun data
atau informasi tentang masalah tertentu mengenai
kehidupan masyarakat yang menjadi objek penelitian."
Penelitian lapangan ini adalah tentang tradisi uang
pelangkah dalam perkawinan adat Lampung Pesisir di

¥ Taufiq Al Hamdani, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Tradisi Mabbollo

Dalam Adat Perkawinan Bugis (Studi Kasus di Kel. Biru, Kec. Tanete Riattang,
Kabupaten Bone)," Qadauna Jurnal IlImiah, Volume 3 Nomor 1 (1 Desember 2021):

104-16,

https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/gadauna/article/download/

22659/12687.

15 syharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek,

Edisi Revisi Ke-4
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 56.
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tinjau dalam hukum Islam maka penelitian ini dilakukan
di lokasi Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten
Pesisir Barat.

b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis*® yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa dengan cermat guna memperoleh hasil
sebagai kesimpulan dan kajian tentang uang pelangkah
dalam perkawinan adat Lampung Pesisir di tinjau dalam
hukum Islam di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat.

2. Sumber Data

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka yang menjadi sumber data adalah:

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari informan yang terdiri dari elemen masyarakat
mengenai tradisi uang pelangkah dalam pernikahan adat
Lampung Pesisir di tinjau dalam hukum Islam di Pekon
Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat.
Sumber data primer dari penelitian ini adalah wawancara
dengan masyarakat Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat.

b. Data sekunder adalah data yang mendukung sumber data
primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu
diperoleh dari sumber Al-Qur’an, Hadis, buku-buku dan
literatur tentang perkawinan.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

18 Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), 44.
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tertentu di dalam penelitian.'’ Adapun yang mejadi

populasi dari penelitian ini yaitu masyarakat di Pekon
Kota Batu yaitu berjumlah 1.328 jiwa. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam suatu penelitian terhadap
sesuatu populasi perlu mendapatkan pertimbangan berapa
besar populasi tersebut, sehingga jika suatu populasi
penelitian tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya
perlu diambil sebagian saja, yang biasa disebut dengan
sampel.

Sampel

Sampel adalah bagian dan jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut, apa yang dipelajari
dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi.’® Penulis dalam menentukan sampel,
penulis menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
“pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan atas
tujuan tertentu”. Yakni memilih responden yang benar-
benar tepat, relevan, dan kompeten dengan masalah yang
dipecahkan. Sampel dalam penelitian ini yaitu 5 pelaku
uang pelangkah, tokoh agama, tokoh adat dan tokoh
masyarakat di Pekon Kota Batu.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam

penelitian ini, maka dalam pengumpulan data ini dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a.

Observasi

Metode observasi yaitu pengumpulan data dengan
cara cermat dan sistematik. Dengan demikian observasi
yang dilakukan akan diteliti dan dapat melihat secara
langsung kondisi di lapangan. Serta mencatat kegiatan atau
situasi objek yang diteliti di Pekon Kota Batu Kecamatan
Ngaras Kabupaten Pesisir Barat.

7 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,

2004), 118.

8 hid, 81.
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b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung
antara peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung
dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan tatap muka,
sehingga gerak dan responden merupakan pola media yang
melengkapai kata-kata secara verbal.’ Disini peneliti
menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth
interview), dimana peneliti terlibat langsung secara
mendalam dengan kehidupan subjek yang diteliti dan tanya
jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang
disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali.
Wawancara ini dilakukan kepada masyarakat di Pekon
Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,
film, gambar (foto), dan karya-karya monumental yang
semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.?’

5. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
yaitu metode menghasilkan data deskriptif yaitu
menggunakan studi kasus merupakan suatu pendekatan yang
digunakan untuk mempelajari secara mendalam dan juga
menggunakan suatu pendekatan dengan memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci.?!

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode
analisis yaitu metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari
fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit

1% v/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2014), 119.

2 Natalina Nilamsari, "Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian
Kualitatif," Wacana, Jurnal llmiah llmu Komunikasi, Vol. 13 No. 2 (2014): 2,
https://journal.moestopo.ac.id/index.php /wacana/article/view/143).

! Noeng Muhadjir, Metodologi Peneltian Kualitatif ( Yogyakarta: Rake
Sirasi, 1996), 38.
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kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.

Metode ini digunakan untuk menganalisa data
kemudian  mengambil sebuah kesimpulan yang bersifat
umum. Metode yang akan penulis gunakan untuk menyaring
data yang telah terkumpul, dan dengan metode ini juga, data
dianalisis sehingga didapatkan jawaban benar dari
pembahasan skripsi ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini
maka penulis mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing
masing bab tersebut menjadi beberapa sub bab. Semuanya itu
merupakan suatu pembahasan yang utuh, yang saling berkaitan
dengan yang lainnya, sistematika pembahasan tersebut adalah:

BAB | PENDAHULUAN, Bab ini merupakan
pendahuluan sebagai dasar pembahasan dalam skripsi ini, yang
meliputi beberapa aspek yang berkaitan dengan persoalan skripsi,
yang di uraikan menjadi beberapa sub-bab yaitu penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI, Bab ini memuat tentang
perkawinan yang memuat pengertian pekawinan, dasar hukum
perkawinan, rukun dan syarat perkawinan, tujuan perkawinan dan
hukum perkawinan dalam Islam. Sub bab selanjutnya tentang adat
perkawinan yang memuat pengertian adat perkawinan, macam-
macam adat perkawinan, bentuk-betuk uang pelangkah dalam adat
perkawinan. Sub bab terakhir yaitu ‘Urf yang memuat
pengertian‘Urf, macam-macam ‘Urf, kaidah-kaidah ‘Urf, syarat-
syarat ‘Urf dan kedudukan ‘urf.

Bab Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, bab ini

memuat tentang Profil Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat yang berisi sejarah Pekon Kota Batu,
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keadaan geografis, keadaan demografi, adat istiadat, kegiatan
ekonomi dan sistem keagamaan. Sub bab selanjutnya yaitu uang
pelangkah dalam adat perkawinan yang memuat pengertian adat
perkawinan, pengertian uang pelangkah dalam adat perkawinan,
tujuan uang pelangkah dalam adat perkawinan dan pandangan
masyarakat tentang pemberian uang pelangkah.

BAB IV ANALISIS DATA, Bab keempat merupakan
inti dari penelitian yaitu Tujuan Pemberian Uang Pelangkah dalam
Adat Perkawinan saibatin di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat dan Pandangan Hukum Islam Terhadap
Pemberian Uang Pelangkah Dalam Adat Perkawinan Sai Batin Di
Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat.

BAB V PENUTUP, Bab ini merupakan bab yang paling
akhir dari pembahasan skripsi analisis yang berisikan kesimpulan
dari seluruh pembahasan dan rekomendasi



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Uang Pelangkah dalam Adat

Perkawinan Lampung Pesisir Menurut Hukum Islam (Studi di
Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat)
dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tujuan pemberian uang pelangkah dalam adat perkawinan
lampung sai batin adalah sebagai rasa penghormatan atau rasa
penghargaan adik (perempuan) terhadap kakak (perempuan),
tercapainya rasa kekeluargaan, untuk saling menjaga
perasaan sesama saudaranya, agar saling mendo’akan untuk
memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan, agar terciptanya
rasa kasih sayang antara kakak beradik.

Pandangan hukum Islam terhadap pemberian uang pelangkah
di Pekon Kota Batu Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir
Barat tidak bertentangan dengan hukum Islam meskipun tidak
diatur dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Namun dalam hukum
Islam, melalui sumber hukum vyang lain memberikan
kebolehan terhadap tradisi-tradisi yang tidak bertentangan
dengan hukum Islam termasuk tradisi uang pelangkah. Hal ini
dalam hukum Islam dikenal dalam Urf yang Shahih karena
sudah memenuhi aturan yang berlaku.

B. Rekomendasi

Setelah mempelajari pembahasan-pembahasan di atas,

maka penulis memberikan saran kepada masyarakat Pekon Kota
Batu mengenai tradisi pemberian uang pelangkah sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat Pekon Kota Batu agar dapat terus

melestarikan tradisi pemberian uang pelangkah, akan tetapi
dengan tujuan yang baik misalnya seperti sebagai bebungah
untuk kakak agar bisa ikut merasakan kebahagiaan kedua

73
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mempelai dan sebagai bentuk penghormatan adik kepada
kakaknya yang lebih tua, dan lain-lain.

Sebaiknya masyarakat Pekon Kota Batu sebagaimana yang
telah kita ketahui adat sangat erat kaitannya dengan
masyarakat termasuk tradisi uang pelangkah dalam
perkawinan ini. Apabila adat istiadat itu bertentangan dengan
Hukum Islam yang telah dianut maka sebaiknya ditinggalkan,
akan tetapi kalau adat tersebut tidak menyalahi dan selagi
tidak bertentangan dalam Hukum Islam, maka tradisi adat
tersebut bisa dilanjutkan dan dilakukan untuk mempererat
silaturahmi dan kekeluargaan dalam masyarakat.

Sebaiknya wujud dari uang pelangkah tidak membebankan

dan memberatkan terhadap calon mempelai. Akan tetapi yang
terpenting bermanfaat bagi sang kakak.
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